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Oleh:
Prof. Slamet PH, MA, MEd, MA, MLHR, Ph.D

8. Visi, misi, dan tujuan Tamansiswa

9. Ajaran-ajaran Ki Hadjar Dewantara
10. Konsep-konsep Ki Hadjar Dewantara
11. Praksis ajaran Ki Hadjar Dewantara

12. Pelesteraian dan pengembangan
kebudayaan

13. Pendidikan budi pekerti melalui tripusat
| pendidikan

14. Strategi pengembangan Perguruan
Tamansiswa

ISI MAKALAH

1. Pendahuluan
2. Wawasan masa depan
3. Manusia merupakan makhluk social dan
~ pribadi
4, Sumber-sumber inspirasi
5. Tamansiswa sebagai badan perjuangan
6. Falsafah dan ideologi Tamansiswa
| 7. Chirikhas dan Azas Tamansiswa

PENDAHULUAN

Tamansiswa didirikan oleh Raden Mas Suwardi
| Suryaningrat (Ki Hadjar Dewantara/KHD) pada
tanggal 3 Juli 1922 di Yogyakarta. Tulisan
| berikut sekadar mengingatkan kembali memaori
kita terhadap ajaran-ajaran Raden Mas
Suwardi Suryaningrat (Ki Hadjar Dewantara)
vang perlu dilestarikan dan dikembangkan
selaras dengan peubahan zaman. Banyak
tulisan beliau yang merupakan mutiara-
mutiara tenggelam yang perlu digali karena
pemikiran beliau mengakar pada jati diri
Indonesia dan terbuka terhadap gesekan-
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""‘dengan Negara-negara lain sepanjang
mendukung jati diri ke-Indonesia-an. Bangsa

Indonesia sering diterpa badai invasi sistem- |

sistem dan kultur-kultur dari luar negeri tanpa
disaring secara eklektif inkorporatif sehingga
kemungkinan terjadinya Imperialisme ajaran-
ajaran asing sangat dimungkinkan. Ideologi dan
falsafah Tamansiswa dapat digunakan sebagai
pemandu untuk menjaga kelangsungan hidup
dan pengembangan Indonesia, khususnya di
bidang pendidikan dan kebudayaan yang
diharapkan dapat berfungsi sebagai penangkal
manakala terjadi benturan antar nilai.

5

WAWASAN YANG HARUS DIMILIKI OLEH
WARGA TAMANSISWA

1. Wawasan religis
2. Wawasan sistemis
. Wawasan kosmis
Wawasan filosofis
Wawasan ideologis
Wawasan teoris/teknologis
Wawasan metodologis
Wawasan etis

9. Wawasan estetis
10.Wawasan yuridis
11.Wawasan kinestetis

ONOU AW
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Ajaran-ajaran tamansiswa bukanlah suatu
| manifestasi yang rampung sehingga menetap
sebagai penjelmaan yang statis dan lestari

senantiasa (konservatisme mutlak), tetapi
mereka akan berkembang lebih mendalam dan
meluas (rigorous) oleh adanya upaya-upaya
progresif dari para penerusnya (lihat Fuad
Hasan, 1994). Ki Hadjar Dewantara sendiri
menyatakan bahwa sifat tetap (misal: anti
penjajahan, berjati diri Indonesia, prokerakyat-
an), tetapi bentuk, isi, dan iramanya boleh
berkembang sesuai dengan perubahan zaman

1

(teori SBII: sifat, bentuk, isi, dan irama).

e

|

MANUSIA MERUPAKAN MAHKLUK
PRIBADI DAN SOSIAL

* Mahkluk pribadi: yaitu jenis manusia yang
mengutamakan pemenuhan kepentingan
pribadi, yang kalau dilakukan secara terus
menerus tanpa peduli kepentingan bersama
aka._nI menimbulkan kerawanan integrasi
sosial;

» Mahkluk sosial: yaitu jenis manusia yang
lebih mengutamakan kepentingan bersama
sehmﬁga membuat pemiliknya bersifat
ramah, toleran terhadap perbedaan, gemar
tolong menolong, respek terhadap orang lain,
empati/kasih sayang terhadap orang lain,
sopan santun terhadap orang lain, dsb,
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| _SUMBER-SUMBER INSPIRASI BAGE
- | | FELESTERAIAN DAN PENGEMBANGAN

N KI HADJAR DEWANTARA

1. Tiga pesan dgama untuk kehidupan manusia (ke-
Esa-an Tuhan, Konsepsi Tuhan Yang Maha Esa

tentang manusia Seutuhnya, dan sejarah sebagai
guru)

2. Kehidupan diciptakan oleh-NYA serba sistem (utuh
dan benar)

3. Kehidupan diciptakan oleh-NYA serba berpasang-
Pasangan (sebab-akibat)

4. Kehidupan adalah perubahan. Tepatnya, tidak
perubahan tidak ada kehidupan (perlu belajar,
belajar ulang, belajar melupakan) 9

10. Kita terlalu cepat untuk tua tetapi terlélu
lamban untuk cerdas

11. Manusia memiliki kecerdasan-kecerdasan

spiritual, moral/emosional, intelektual, etikal,
estetikal, dan kinestetikal

12. Manusia hebat = memiliki kelebihan kualitas,
Kreatif dan inovatif, terorganisir pekerjaannya,
bekerja berdasarkan lentera jiwa/ideal diri,

bekerja secara terbaik, bekerja lebih (cerdas,
cepat, keras, professional, berlipat ganda
hasilnya), dan mengembangkan/memperbarui
keahliannya secara berkelanjutan. 1

bekerja secara sistem (utuh dan benar), |

2. Jer basuki mowo beyo (setiap cita
ada pengorbanan/perjuangan)

6. Manusia = dasar (bawaan) + ajar (belajar) >
Ki Hadjar Dewantara

|7. Nilai-nilai acuan bagi kehidupan manusia, yaitu

| religi, teori, kebersamaan/solidaritas, seni,
ekonomi, dan kuasa/politik

8. Profesionalisme sejati didasarkan atas lentera

Jiwa (otentisitas diri/diri ideal, bukan mengikuti
tekanan dari orang lain)

|9. Hal terpenting dalam kehidupan bukanlah siapa

kita, tetapi apa yang telah kita lakukan kepada
orang lain (kemanfaatan) 10

~cita harus

TAMANSISWA SEBAGAI BADAN

i PERJUANGAN
Sebagai badan  perjuangan, Tamansiswa
memperjuangkan pengembangan kebudayaan
| melalui pendidikan dan pembangunan

|

masyarakat. Nilai-nilai kebudayaan yang dijunjung
tinggi antara lain: kesederhanaan, kejujuran,
kekeluargaan, jiwa merdeka, jiwa kebangsaan,
tutwuri handayani, sikap laku among, pendidikan

nasional, pendidikan ~ demokrasi,  trilogi |
kepemimpinan, tripusat pendidikan, konsep
trikon, dan masyarakat tertib damai. Selain

perjuangan kebudayaan, Tamansiswa juga mem-,
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~--Jdangxan pembangunan masm rakat, antara
- o UEhigEmDangkan karakter bangsa,

- |mengembangkan generasi muda, menyeleng-

Al Perguruan Tamansiswa, men eleng-
garaan lembaga pengkajian keby ayaan,
menyelenggarakan taman kesenian, museun |
Dewantara, dan aktif serta proaktif
mengembangkan pendidikan dan kebudayaan
nasional. Dalam melaksanakan perjuangan,
Tamansiswa menggunakan doktrin SBII (sifat,
bentuk, isi, dan irama). Sifat (kemandirian dan
pengabdian pada bangsa) tidak boleh berubah,
tetapi bentuk, isi, dan irama boleh diselaraskan
dengan kondisi, situasi dan  konteks
kontemporer yang dihadapi. o

(2) epistemologi (cara berpikir) Taman-
s/iswa: Tamansiswa berjuang di bidang
kebudayaan dan kebangsaan dengan
menggunakan pendidikan sebagai alat dan |
pendekatan dalam arti luas. Cara ini ternyata
tepat, terbukti gerakan Tamansiswa mampu
memobilisasi masyarakat untuk melawan
penjajah dengan cara yang lembut vyaitu
melalui pendidikan Tamansiswa. Menurut
KHD, Tamansiswa merupakan tempat yang
indah bagi peserta didik untuk belajar dengan
nikmat dalam rangka untuk memperluas dan
memperdalam/mempertajam daya cipta,
rasa, dan karsa melalui tripusat pendidikan; .

L

‘ FALSAFAH DAN IDEOLOGI I
|

TAMANSISWA |
| 1. Pengembangan perguruan tamansiswa
didasarkan  atas falsafah, /adeologi,

chirikhas, azas, dan praksis ajaran

|  lamansiswa.

2. Falsafah Tamansiswa: (2) ontologi/
hakekat/sifat-dasar hakiki Tamansiswa
adalah anti penjajahan/prokemerdekaan
dan berpihak kepada kepentingan rakyat
Indonesia untuk merdeka dari penjajah
walaupun dalam bentuk, isi, dan irama

| perjuangan yang dinamis selaras dengan

(3) aksiologi (nilai-nilai): nilai-nilai yang
dikembangkan oleh Tamansiswa adalah nilai-
nilai kemerdekaan, kemandirian, kerakyatan/ |
- prorakyat,  kebangsaan, kesederhanaan,
kesucian hati, dan momong/among, dengan
mendasarkan pada ideologi Pancasila dan

Pancadarma;

3.Ideologi Tamansiswa adalah Pancasila
sebagai dasar Negara Republik Indonesia
karena selaras dengan chirikhas Tamansiswa
yaitu Pancadarma (sebelum ada Pancasila,
Pancadarma sudah ada);

14
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o, @ Fancasila yang terdiri atas
Reluhana ~ Yang Maha Esa,
yang adil dan beradap,
donesia, Kerakyatan yang

17

(4) kebangsaan, yaitu segala usaha harus
ditujukan untuk persatuan dan kesatuan
bangsa, baik dalam suka dan duka: dan (5)
kemanusiaan, vyaitu segala usaha harus
didasarkan atas keluhuran budi, hasrat,
harkat, dan martabat yang membuat perilaku
manusia mencintai sesama manusia dan

semua mahkluk citaan-Nya.

« Azas-azas Tamansiswa: fak  asasi
Kemerdekaan,  keadaban, pemerataan,
Kemandirian, kesederhanaan, pengabdian,
aan kesucian hat, :

1

CHIRIKHAS DAN AZAS TAMANSISWA

» Chrikhas Tamansiswa adalah Pancadarma,
yaitu: (1) kodrat alam, yaitu segala usaha
manusia harus menyatu dengan alam semesta
dan hukum-hukumnya sebagai kodrat Tuhan
Yang Maha Esa; (2) kebudayaan, yaitu
segala usaha harus didasarkan atas buah
pikiran yang bermanfaat, perasaan halus, dan
Kemauan yang mulia; (3) kemerdekaan,
yaitu hak untuk mengatur hidupnya sendiri
atas karunia Tuhan Yang Maha FEsa dan

- menjunjung tinggi ketertiban dan perdamaian;

[

VISI, MISI, DAN TUJUAN TAMANSISWA

Visi  Tamansiswa: “Terwujud nya badan
perjuangan kebudayaan dan pembangunan
masyarakat yang menggunakan pendidikan
dalam arti luas sebagai sarana dalam upaya
membangun masyarakat tertib, damai, salam
dan bahagia, serta tangguh dan berjaya”. Misi
Tamansiswa: (1) melestarikan dan mengem-
bangkan kebudayaan nasional Indonesia, (2)
mewujudkan masyarakat tertib, damai, salam
dan bahagia sesuai dengan masyarakat adil
makmur  berdasarkan Pancasila, serta
mencerdaskan kehidupan bangsa dengan

5/22/2013
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| Mempertajam daya cipta, rasa, dan karsa,
~ | MEnUU pembangunan manusia merdeka lahir

dan batin, berbudi pekerti luhur, serta tinggi
harkat dan martabat kemanusiaannya.
Tamansiswa menempatkan misi pendidikan
sebagai pencerahan budaya dan mempertebal
keindonesiaan. Tujuan Tamansiswa:
Mewujudkan cita-cita kemanusiaan, budi

pekerti luhur bangsa, dan kemerdekaan bangsa |

Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945.

21

Ajaran yang bersifat fatwa: lawan sastra ngesti
mulya (dengan ilmu/budaya mencita-citakan
kebahagiaan dan kesejahteraan, suci tata ngesti
tunggal (dengan suci hati, dalam keadaan teratur,
tertib mencita-citakan persatuan, kesempurnaan),
ning-neng-nung-nang (ning dari kata
hening/tenang; neng dari kata meneng/ diam,
tidak emosi, tidak gegabah; nung dari kata
hanung, teguh, kuat, sentosa; nang dari kata
menang/wewenang), ngandel-kendel-bandel-
kandel (ngandel, percaya kepada Tuhan Yang
Maha Esa, percaya diri; kendel: berani karena

benar; bandel: tahanbanting, tidak mudah
putus asa; kandel: tebal kepercayaannya,,

| antep-mantep (tetep, ketetapan hati/

| AJARAN-AJARAN KI HADJAR
| DEWANTARA (BEBERAPA SAJA)

I Ajaran-ajaran: SBII, tripusat pendidikan, trikon
(kontinyu, konvergen, dan konsentris), trilogi
kepemimpinan/pembefajaran: ing ngarso sung
tulodo, ing madyo mangun karso, tut wuri
handayani); tri-pantangan (penyalahgunaan
kekuasaan/kewenangan, penyalahgunaan ke-
uangan, dan pelanggaran kesusilaan/moral), tri-
| pusat pendidikan (keluarga, sekolah,
masyarakat), trihayu (memayu hayuning sariro,
bongso, lan manungso), trisakti jiwa (cipta, rasa,
karsa), tringo (ngerti, ngrasa, nglakoni), 85) tri-
ko (kooperatif, konsultatif, korektif), (6) tri-n
'_(niteni, nirokke, nambahi).

tebal imannya; bibit-bebet-bobot (bibit:
benih yang baik; bebet, asal wusul/
keturunan yang baik; bobot, vyaitu
kualitas manusia); salam dan bahagia,
| setiap orang mempunyai hak untuk
kebahagiaan dan kesejahteraan; tetep-

Integritas; antep, berbobot/bermutu:
mantep: mantap, tetap pada pilihannya).
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usaha kebudayaan dalam

| memajukan dan mengembangkan peserta

serta dalam menghadapi perubahan
lingkungan melalui tripusat  pendidikan,
metode among, dan teori dasar dan ajar serta |
bersumber dari cirikhas pancadarma dan |
asds-asas tamansiswa. Sebagai usaha |
Kebudayaan, pendidikan diartikan sebagai
proses pelestarian dan pengembangan

kKebudayaan.

Konsep Kebudayaan: buah budi daya manuasia

Konsep Ekonomi Kerakyatan: adalah sistem
perekonomian yang disusun sebagai usaha
bersama yang dijiwai oleh asas kekeluargaan.
Disusun sebagai usaha bersama yang
dimaksud adalah bukan usaha perorangan,
bukan modal perorangan, dan bukan
kapitalisme. Tujuan ekonomi kerakyatan
adalah untuk menyejahterakan Ilahir dan
batin bagi setiap rakyat, seluruh bangsa
Indonesia, dan segenap manusia sedunia
(memayu  hayuning saliro,  bongso,
manungso)

27

Konsep Kemasyarakatan: sistem
| kemasyarakatan yang dikembangkan
| berdasarkan nilaj-nilai kekeluargaan (saling
mencintai,  saling  pengertian, saling
menghormati, saling menghargai, saling
tolong menolong, saling percaya, dan
| sebagainya dalam rangka mewujudkan nilai- |
nilai demokrasi dan kemanusiaan serta

tumbuhnya kesadaran akan hak dan
kewajiban asasi.

Konsep Kebangsaan: faham kebangsaan/
nasionalisme Indonesia adalah religiusitas,

PELESTARIAN DAN PENGEMBANGAN
KEBUDAYAAN |

1. Unsur-unsur Kebudayaan

2. Teori Trikon (kontinyuitas, konvergensi, dan
konsentrisitas)

3. Pelestarian dan Pengembangan Kebudayaan
Melalui Jalur Pendidikan Formal

| 4. Pelestarian dan Pengembangan Kebudayaan
Melalui Jalur Pendidikan Informal

5. Pelestarian dan Pengembangan Kebudayaan
Melalui Jalur Pendidikan Nonformal

28
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Yang Maha Esa (keyakinan bahwa kehidupan l

T emansiswa sangat m i di .
- | budipekerti. Buclf':l pekesumpglzhh?atllb)ag a?glgjlglitgg bukanlah kebetulan melainkan atas kehendak- |
ggpgau aerll'buadtgtr_lwga lahiriya ma'éusaia dalam | Nya). Mengingat kualitas kerohanian (jiwa)
N sesama. udi  pekerti manusia tidak  konstan maka  budi
nerupakan ekspresi per l | : : : e :
p,k.r'p dan da?a ok ;E?ggaa)n ﬁgﬁuggu'dg%yn% pekertinyapun juga tidak stabil. Untuk itu,
pergaulan dengan sesamanya. Budi pekerti | pendidikan kualitas kerohanian (kejiwaan)
sesorang dapat menimbulkan reaksi positif atau manusia harus dilakukan secara terus
negatif dari orang lain. Budi pekerti merupakan Gt
buah jati diri dari kualitas batiniyah (jiwa) menerus dalam rangka mencari titik temu
m?srblll_s::aibtgwgsamaknusia gerbgnmk Baéi‘ unlzc.ull-t-_-I keseimbangan antara sikap keindividuan dan
arsa, dan iman. Budi pekerti i i
dipengaruhi oleh hasrat (karsa), I:I)1arkat | Sap km_ebgrs:amaan (mgnusua metlipatan
kemampuan kodrati manusia: cipta, rasa, makhluk individual dan sosial).
rsa/hasrat), martabat (kedudukan |uhur | &

manusia), iman dan takwa terhadap Tuhan |

NILAI-NILAI 0 APAKAH TUJUAN PENDIDIKAN
PEMBENTUK BUDI PEKERTI | BUDI PEKERTI ITU?

Budi pekerti seseorang sangat dipengaruhi oleh Pendidikan budi pekerti diselenggarakan
kepemilikan nilai-nilai pada dirinya: iman dan | | untuk mewujudkan manusia yang berakhlak
takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, respek mulia sehingga kelanggungan hidup dan
kepada diri sendiri dan kepada orang lain, | perkembangan  manusia .dar] bangsa
tanggungjawab, kepedulian, kejujuran, keadil- Indonesia dapat dijaga, dipelihara, dan
an, keberadaban, perdamaian, kebebasan, rasa | dikembangkan. Untuk mewujudkan tujuan
kasih sayang, toleransi, solidaritas, integritas, tersebut diperlukan upaya-upaya kolektif dari
kebahagiaan,  kesopanan, disiplin  diri, | pihak keluarga, sekolah dan masyarakat
kerajinan, demokrasi, kredibilitas, empati, serta diperlukan kebijakan, perencanaan,
rendah hati, kemauan, dan keharmonisan | dan penganggaran dari pemerintah dan
dengan lingkungan, baik dengan kehidupan pemerintah daerah untuk mendukungnya,

maupun bukan kehidupan.
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| Hadjar Dewantara mengajarkan bahwa
pendidikan budi pekerti dilakukan melalui
tahap-tahap ngerti, groso, nglakoni. Thomas
Lickona (1991) juga sama dengan pandangan
- Ki Hadjar Dewantara bahwa pendidikan budi
pekerti dilakukan melalui pentahapan sebagai
berikut: knowing, feeling, and acting, yang
tidak lain adalah ngerti, ngroso, dan nglakoni.
Tetapl, pandangan Lickona lah yang sering
dikutip oleh orang Indonesia karena orang
Indonesia (pada umumnya) memiliki sifat
minder/inferior/rendah diri) karena l|ama
dijajah (darah feodalisme masih tersisa).

e T

Mata pelajaran

akhlak/moralitas dan
kurang memberikan bekal dasar dan kurang
memberikan latihan-latihan yang dilakukan

yang

secara benar. Oleh karena itu, pendidikan budi |

pekerti perlu ditingkatkan secara kolaboratif
melalui pusat-pusat pendidikan berikut, yaitu:
keluarga, sekolah, pemerintah, dan
masyarakat (lembaga-lembaga keagamaan,

media masa, bisnis dan industri, organisasi |

kemasyarakatan, dan sebagainya). Dari pusat-
pusat pendidikan tersebut, tiga pusat (tri-
pusat) pendidikan telah dikembangkan oleh Ki
Hadjar Dewantara, yaitu keluarga, sekolah,
dan masyarakat. 35

berorientasi ,
pendidikan agama

|

\ TRIPUSAT PENDIDIKAN BUDI PEKERTI I

H

| vang berakibat hilangnya

Makin maraknya penyimpangan-penyimpangan
terhadap nilai-nilai dasar kehidupan telah
menyentak bangsa Indonesia untuk melakukan
upaya-upaya penanggulangan, salah satunya
melalui pendidikan, baik melalui keluarga,
sekolah, maupun masyarakat. Pendidikan
merupakan alat strategis untuk menanamkan
nilai-nilai dasar kehidupan kepada anak, namun
peranannya selama ini dirasakan kurang
maksimal bagi pengembangan budi pekerti anak,
kepribadian dan
kesadaran akan makna hakiki kehidupan. o

e e a1

AKTUALISASI PENDIDIKAN
BUDI PEKERTI

Budi pekerti (akhlak) adalah sikap dan
perbuatan lahiriyah manusia dalam pergaulan
dengan sesama. Budi pekerti nerupakan
ekspresi _Eer aduan daya hati, daya pikir, dan
daya fisi Fraga) manusia dalam pergaulan
dengan sesamanya. Budi pekerti sesorang dapat
menimbulkan reaksi positif atau negatif dari
orang lain. Budi pekerti merupakan buah jati diri
dari kualitas batiniyah (jiwa) manusia. Jiwa
manusia terbentuk dari unsur-unsur cipta, rasa,
karsa, dan iman. Budi pekerti dipengaruhi oleh
hasrat (karsa), harkat (kemampuan kodrati
manusia: cipta, rasa, karsa/hasrat), martabat

(kedudukan luhur manusia), iman dan takwa
terhadap Tuhan 36 |
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: iNa Esa (keyakinan bahwa kehidupan

anlah kebetulan melainkan atas kehendak-

A=
s

=4

i | Nya). Mengingat kualitas kerohanian (Jiwa)

manusia tidak konstan, maka budi
pekertinyapun juga tidak stabil. Untuk itu,
pendidikan kualitas kerohanian (kejiwaan)
manusia harus dilakukan secara terus
menerus dalam rangka mencari titikk temu

keseimbangan antara sikap keindividuan dan |
sikap kebersamaan (manusia merupakan

makhluk individual dan sosial).

37

PERAN KELUARGA, SEKOLAH, DAN

MASYARAKAT DALAM PENDIDIKAN
BUDI PEKERTI

e Keluarga: merupakan tempat pertama
bersemainya budi pekerti (awal peserta didik
belajar budi pekerti)

« Sekolah: merupakan tempat pendidikan budi

ekerti secara kurikuler, ko- dan ekstra-
urikuler

« Masyarakat: merupakan tempat pendidikan |
budi pekerti yang beragam fungsinya dan

TRIPUSAT PENDIDIKAN BUDI PEKERTI

| mangun karso, ing ngarso sung tulodo); (h) niteni,

pada umumnya kurang terkendali

Catatan: diperlukan konsistensi tri-pusat
pendidikan budi pekerti

39

PRAKSIS AJARAN “"KHD"

Praksis: (a) pendidikan dan kebudayaan tidak
dapat dipisahkan, (b) kebudayaan (budi-daya):
cipta (pikiran), rasa (hati nurani), dan karsa
(kemauan/usaha) ; (c) budi pekerti merupakan hal
esensial bagi perguruan Tamansiswa; (d)
memerdekakan anak, (e) orientasi kebangsaan dan
kebudayaan, (f) implementasi sistem among, (g)
cara mendidik (tut wuri handayani, ing madyo

nirokke, lan nambahi, (i) pakulinan/pembiasaan, (j)
ngerti, ngroso, nglakoni, dan masih banyak lagi
(baca Buku I dan Buku II Ki Hadjar Dewantara)
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1. Perguruan Tamanswa memiliki aset batiniah
yang ‘Iuhqr atas ajaran Ki Hadjar Dewantara,
tetapi Implementasinya  lemah akibat
lemahr]ya sumber daya manusia,
Kepemimpinan, manajemen, Kewirausahaan,
dan sumber daya selebihnya (uang,
peralatan, perlengkapan, bahan, dsb.)

2. Pola pikir (mind set), pola hati (heart set),
dan pola perilaku (action set) warga
Perguruan Tamansiswa masih bersifat
reaktif, lamban, dan belum aktif dan progktif

E St T . 3 i e B
St
L

el e er—

TANTANGAN INTERNAL, NASIONAL DAN
GLOBAL PERGURUAN TAMANSISWA

1. Perguruan Tamansiswa menghadapi
tantangan-tantangan internal dan eksternal
(nasional, regional, dan internasional)

2. Tantangan-tantangan yang bersifat internal
misalnya peremajaan prasarana dan sarana
sekolah, penyegaran SDM pada tingkat
cabang dan sekolah, perubahan kaca mata
dari /nward-looking ke arah outward-looking,
otonomi sekolah, yang kesemuanya telah
berpengaruh terhadap pencitraan publik
Perguruan Tamansiswa

43

3. Kelembagaan Perguruan  Tamansiswa
cenderung  defensif/preservatif (Inward
looking) dalam mengembangkan sistem,
kelembagaan, dan sumber daya nya serta
kurang progresif (outward looking) akibat
pro-kemapanan dan terpukau keberhasilan
masa lalu dan kurang mengakomodasi
tantangan-tantangan masa kini dan masa
depan (lokal, nasional, dan global) |

| 4.Kondisi sumber daya dan sumber daya |
selebihnya masih memprihatinkan sehingga
perlu upaya-upaya perbaikan yangnyata _I

P - - .~ = = = e S

e e e e e

|3. Tantangan-tantangan yang bersifat eksternal
yang bersifat nasional misalnya penerapan
norma-norma,  standar-standar, prosedur- |
prosedur, kriteria-kriteria, kebijakan-kebijakan
baru pendidikan nasional, dan yang terkait |
lainnya yang harus dihadapi Perguruan Taman
Siswa

4. Tantangan-tantangan eksternal yang bersekala
regional dan internasional misalnya perlunya
memiliki sumberdaya manusia unggul/kreatif/
inovatif, jejaring/networking, manajemen yang
efisien dan efektif, teknologi mutakhir dan
canggih, dan komitmen global (MDG, EFA, hak
asasi anak untuk bersekolah, dsb.)

44
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s YAHG RUAN TAMANSISWA TUJUAN PERGURUAN TAMANSISWA
DIIDAMKAN o Mengembangkan kualitas dasar peserta didik

. B
¥ [
|" & ™ L
d

perguruan tamansiswa yang | (daya pisik, daya piki, dan daya
mampu berkontribusi mengembangkan insan | golbu/karakter) . .
Indonesia cerdas komprehensif * Mengembangkan  kualitas instrumental
G : i o (penguasaan disiplin ilmu keras dan lunak),
» Misi: pencapaian visi dilaksanakan melalui baik mono, multi, antar, maupun lintas
5K (ketersediaan, keterjangkauan, kualitas, disiplin ilmu, serta teknologi, seni dan
kKesetaraan, dan kepastian layanan/tata | (I\)/:zz;aegn?bangkan At dirl 'sebagal war
: |® I
kelo.la Jaig Lalk _ | bangsa Indonesia (berkarakter sebagai warga
e Tujuan: mengembangkan insan Indonesia bangsa Indonesia)
cerdas komprehensif e Menjaga kelangsungan hidup dan aktif
7 mengembangkan dunia >
STRATEGI PENGEMBANGAN | o = |
PERGURUAN TAMANSISWA | 7. Penguatan jiwa Intrapreneurship,
1 Recovery dan konsolidasi internal | | enlreprenelrsiip, dan Interpreneursiip
2. Secara nasional, Perguruan Tamansiswa | ({ncome Generating Activities/IGA)
g.a"US kal;nemmsgbacgitak rggglfenggaﬂg dabga'i: 8. Penguatan /ink & match antara MLTS,
p!egnugneambgngan g : Cabang, dan Sekolah
3. Diperlukan perubahan mind set, heart set - Menanaaapi berbaaai
and action set / : eendaidi%](ganpnasionalaga el
- | 4. Cara berpikir: bergerak dari reaktif menuju | P
aktif dan bahkan proaktif 10.Menanggapi era global melalui penyiapan-
g- IF;ert:-luruan Emansiswa ll';arus properukzahand penyiapan SDM yang tangguh, manajemen
. pPerguruan lamansiswa narus mengakar pada yang efektif dan. efisien, dan teknologi
kekayaan alam dan keragaman budaya vang canggih dan mutakhir

Indonesia
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intensifkan pengintegrasian  soft

L ]

(Bis

dan hard skills ke dalam Perguruan

Tamansiswa
13. Restrukturisasi, refigurisasi, dan rekul- |
turisasi perguruan Tamansiswa |
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1. Recovery dan Konsolidasi

a. Tahap pertama dan utama pengembangan
Perguruan Tamansiswa adalah recovery dan
konsolidasi internal. Recovery, baik SDM, Sarpras,
dan lain-lainnya merupakan prioritas. Recovery
dilakukan pada tingkat Sekolah, Cabang, dan
MLTS. Ini dapat dilakukan melalui kerjasama
dengan Kemendikbud dan perlu outsourcing
tenaga ahli.

b. Pengembangan SDM (Ketua Cabang, Ketua Bagian
(Kepala Sekolah), dan Pamong) melalui berbagai
mekanisme merupakan prioritas.

- C. Konsolidasi internal perlu dilakukan melalui
~pertemuan, workshop, dsb. antara MLTS, Cabang,
dan Sekolah, 2

o BERIKUT DISAMPAIKAN

PENJELASAN SINGKAT TENTANG
MASING-MASING STRATEGI
PENGEMBANGAN PERGURUAN
TAMANSISWA

Eatein o . :

e P — e

2. Memiliki Cetak Biru Pengembangan
Perguruan Tamansiswa

a. Memformulasikan cetak biru (7oad map)
pengembangan Perguruan Tamansiswa 10-
| 15 tahun ke depan

! b. Atas dasar butir 1, Perguruan Tamansiswa
menyusun rencana strategis dan rencana
tahunan |

C. Pengembangan Perguruan Tamansiswa
menerapkan pendekatan demand-driven
(kebutuhan lokal, nasional, dan global)

W - e n = ! .
_:iqg?’j.wm:ﬂ-n"--—-ﬂ.'k-m" T ' nl
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| Perlu Perubahan Mind Set. Heart
: o€, & set, and Action Set

JNtUK  menghadapi perkembangan [okal,
nasional, dan global diperlukan perubahan
pola pikir (mind set) baru sehingga
diperlukan PEnyegaran cara-cara berpikir

b. Untuk menghadapi perkembangan lokal,

nasional, dan global diperlukan prakarsa
baru/keberanian moral bary (heart set)

C. Untuk mewujudkan butir (1) dan (2)
diperlukan perubahan perilaku (action set)

33

| sesuatu yang belum pernah dipikirkan oleh

4. Cara berpikir: bergerak dari reaktif
menuju aktif dan bahkan proaktif

a. Pengembangan Perguruan Tamansiswa
menerapkan pendekatan reaktif, aktif dan
proaktif sekaligus

b. Gesekan-gesekan dengan perkembangan

baru harus dilakukan melalui berbagai
mekanisme

C. Perguruan Tamansiswa harus memikirkan

e = N e — e ===

5. Perguruan Tamansiswa
harus properubahan

a. Meskipun kita tetap melestarikan nilai-
nilai luhur ketamansiswaan (preservatif)
dan disebarluaskan bagi pengembangan
pendidikan nasional, tetapi juga harus
terbuka terhadap kemajuan-kemajuan
diluar Perguruan Tamansiswa (progresif)

b. Pengembangan program-program inovatif |

(pro-prubahan) di Perguruan Tamansiswa
merupakan keniscayaan

55
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| pengembangan

pihak lain
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et

6. Perguruan Tamansiswa hérus |

mengakar pada kekayaan nusantara |

Ada kecenderungan bahwa pengembangan
pendidikan di Indonesia kurang mengakar
‘pada kekayaan alam dan budaya Indonesia,
misalnya pertanian, peternakan, perikanan,
Kelautan, dan pertambangan sehingga
importasi kedelai, jeruk, apel, garam, daging,
dsb. seharusnya tidak perlu terjadi jika
pendidikan di Indonesia |

mengakar pada kekayaan alam dan budaya |
Indonesia. Perguruan Tamansiswa dapat
mempeloporinya

56
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'_"'.' rausahaan peserta didiknya melalui
giatan usaha komersial di dalam sekolah
i eneurship) maupun usaha komersial

e h di luar sekolah yang dikelola secara
profesuonal

(interpreneurship) dan sekolah
hanya sebagai pemilik atau pemegang saham.
Bisa juga sekolah melakukan usaha komersial
terpisah di luar sekolah yang dikelola oleh
warga sekolah (enterpreneurship).

8. Penguatan Link & Match antara

MLTS, Cabang, dan Sekolah |

a. Salah satu faktor penting yang
mempengaruhi  kesuksesan  Perguruan
Taman Siswa adalah eratnya hubungan
antara MLTS, Cabang, dan Sekolah |

b. Oleh karena itu, koordinasi antara ketiganya
perlu dintentifkan melalui  berbagai |

mekanisme yang cocok

B

59

|

b. Jiwa kewirausahaan yang diharapkan
dimiliki oleh peserta didik Perguruan Taman
Siswa antara lain: bersikap dan berpikir
mandiri, memiliki sikap berani menanggung
resiko, tidak suka mencari kambing hitam,
selalu berusaha menciptakan dan
meningkatkan nilai sumberdaya, terbuka
terhadap umpan balik, selalu ingin mencari
perubahan yang lebih baik (meningkatkan
dan mengembangkan), tidak pernah merasa
puas, terus menerus melakukan inovasi dan

| improvisasi demi perbaikan selanjutnya, dan

memiliki tanggungjawab moral yang tinggi

58

SR e

9. Menanggapi Berbagai
Perkembangan Pendidikan Nasional

Perguruan Tamansiswa agar menanggapi
norma-norma  (peraturan  perundang-
‘undangan), standar-standar  nasional,
prosedur-prosedur, kriteria-kriteria, dan
kebijakan-kebijakan = baru  pendidikan
nasional secara arif, dan diinternalisasikan
ke Perguruan Tamansiswa

5/22/2015
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jJapi Era global

. Bra giodal menuntut persaingan yang ketat
| dan Indonesic ‘harus memiliki faktor-fa Ktor
| daya saing Yang Kuat dalam SDM, manajemen

guruan Tamansiswa dapat berkontribusi
enylapkan SDM bermutu global melalui
nggaraan yang mutunya berkelas

dunia

C. Butir no. (2) memerlukan arahan, bimbingan,
aturan, dan dukungan yang jelas dan kuat

(SDM, dana, peralatan, perlengkapan, bahan
dsb.) dari pemerintah

i —

12. Integrasi soft skills dan hard skills

a. Lulusan Perguruan Tamansiswa harus
menguasai soft dan hard skills karena ke
dua-duanya diperlukan dalam kehidupan

b. Berbagai cara dapat digunakan untuk
mengintegrasikan soft skills dan hard skills
ke dalam kurikulum (mata pelajaran,
simulasi, kursus pendek, mengundang nara
sumber, dan pemberian contoh)

11. Menerapkan Pendekatan Red Ocean
Strategydan Blue Ocean Strategy

a. Program pendidikan saat ini cenderung
dikembangkan dari apa yang sudah ada
sebelumnya (di Indonesia dan di negara-
negara lain) sehingga harus saling bersaing
(red ocean strategy)

b. Padahal, pendidikan di Indonesia dapat
dikembangkan berdasarkan keunggulan
lokal (Jocal genius) yang tidak dimiliki oleh
daerah lain/negara lain sehingga tidak perlu
bersaing (blue ocean strategy) =

13. Restrukturisasi, Refigurisasi,
dan Rekulturisasi

o Restrukturisasi: penataan kembali perguru-
an tamansiswa sebagai sistem baik
Inputnya, prosesnya maupun outputnya
agar sesuai dengan tuntutan zaman dan
prakarsa perguruan taman siswa:

e Refigurisasi: penataan kembali figur-figur
perguruan tamansiswa (SDM) agar memiliki

the right person in the right place dan perlu
dilakukan  peningkatan  kualifikasi  dan

kompetensi pendidik dan tanaga kependidikan

¥ ' __' — -‘“.J-
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® Rekuiturisasi: penataan kembali kultur
| perg tamansiswa agar sesuai
* | dengan ajaran Ki Hajar Dewantara,
Untutan nasional, dan tuntutan global.
Kultur global menuntut wawasan
global, baik IPTEK, ICT, bahasa
maupun budaya lintas bangsa.
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1.1. Pembangunan menggusur orang miskin, bukan menggusur kemiskinan melanggar kelima
sila dalam Pancasila.

d.

b.
C.

d.

Sila 1: Ekonomi yang berketuhanan adalah ekonomi yang didalamnya tidak melanggar
rukun agama.

Sila 2: Ekonomi yang adil dan beradab adalah yang tidak mengeksploitasi orang.

Sila 3: Ekonomi Pancasila adalah ekonomi yang membangun merata. Ekonomi harus
membuat Indonesia bersatu dengan tetap memperkuat dan memihak yang lemah.

Sila 4: Ekonomi musyawarah mufakat adalah menang semuad, yaig dimufakatkan
adalah hajat hidup orang banyak dikuasai oleh negara.

Sila 5: Ekonomi yang berkeadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia adalah
memberikan pemerataan pangan, sekolah, kesempatan, penghidupan layak, dimana tiap
orang memiliki derajat yang sama.

2.3. kesejalanan UUD45 dan ketamansiswaan

No.

UuUD 45

K etamansiswaan

Penjajahan diatas dunia

harus dihapuskan

Melalui pendidikan ingin membebaskan bangsa
Indonesia dari penjajahan.

Mengantarkan rakyat
Indonesia ke depan pintu
gerbang kemerdekaan
Indonesia

Menghasilkan manusia Indonesia yang cerdas dalam
rangka untuk merancang kemerdekaan bangsa
Indonesia.

Pendidikan di perguruan Tamansiswa dilaksanakan
menurut sistem Among, yaitu sistem pendidikan yang
berjiwa kekeluargaan dan bersendikan kodrat alam dan
kemerdekaan.

Atas berkat rahmat Allah
Yang Maha Kuasa dan
dengan didorongkan oleh
keinginan luhur  supaya
berkehidupan kebangsaan
yang bebas

Tujuan pendidikan tamansiswa adalah menjadikan
anak didik berjiwa merdeka, berjiwa kebangsaan dan
bersemangat kebangsaan.

Memajukan  kesejahteraan
umum dan mencerdaskan

kehidupan bangsa

Usaha pembodohan harus dilawan dengan usaha
mencerdaskan  kehidupan  bangsa  melalui
‘pendidikan nasional.

Pasal 31 UUDA45 tentang
pengajaran dan

Caturdharma mempertegas bahwa pendidikan (dan
Pengajaran) adalah usaha kebudayaan semata-mata.

kebudayaan nasional
Pasal 33 UUD45 tentang
perekonomian berasas

Self-help dijadikan semboyan untuk membangun
perekonomian rakyat yang berdasarkan koperasi dan
_pendidikan rakyat yang berdasar nasional.

3.1

kekeluargaan.

Hakekat/ontology keberadaan Tamansiswa adalah anti penjajahan / pro kemerdekaan
dan berpihak kepada kepentingan rakyat Indonesia untuk merdeka dari penjajah
walaupun dalam bentuk, isi, dan irama perjuangan yang dinamis selaras dengan

perubahan zaman.




Cara berpikir/epistemology tamansiswa adalah tamansiswa berjuang di bidang
kebudayaan dan kebangsaaan dengan menggunakan pendidikan sebagal alat dan
pendeka.tan dalam arti luas. Cara ini ternyata tepat, terbukti gerakan tamansiswa mampu
memf)b}lisasi masyarakat untuk melawan penjajah dengan cara yang lembut yi melalui
penfhdlkan tamansiswa. Menurut KHD, tamansiswa merupakan tempat yang indah
bagi peserta didik untuk belajar dengan nikmat dalam rangka memperluas dan
memperdalam/mempertajam daya cipta, rasa, dan karsa melalui tripusat pendidikan.

4.2. Penyelenggaraan pendidikan tinggi dikaitkan ideologl negara dan nilai ketamansiswaan.
Pengembangan perguruan tamansiswa didasarkan atas falsafah prokemerdekaan dan
berideologi Pancasila. Nilai-nilai yang dikembangkan oleh tamansiswa adalah nilai-nilai
kemerdekaan, kemandirian, kerakyatan/prorakyat, kebangsaan, kesederhanaan, kesucian hati,
dan momong/among, dengan mendasarkan pada ideologi Pancasila dan Pancadharma (kodrat
alam, kebudayaan, kemerdekaan, kebangsaan, kemanusiaan) sebelum ada Pancasila,
Pancadharma sudah ada.

Usaha kebudayaan dalam memajukan dan mengembangkan peserta didik serta dalam
menghadapi perubahan lingkungan melalui tripusat pendidikan, implementasi metode among,
dan teori dasar dan ajar serta bersumber dari cirikhas pancadharma dan asas tamansiswa.
Sebagai usaha kebudayaan, pendidikan diartikan sebagai proses pelestarian dan pengembangan
kebudayaan melalui penekanan pendidikan budi pekerti.

5.2. Jenis Pendidikan Tinggl

2. Pendidikan Akademik merupakan pendidikan tinggl program sarjana dan/atau program
pascasarjana yang diarahkan pada penguasaan dan pengembangan cabang ilmu pengetahuan
dan teknologi. Pembinaan, koordinasi, dan pengawasannya berada dalama tanggung jawab
kementrian.

b. Pendidikan vokasi merupakan pendidikan tinggl program diploma yang menyiapkan
mahasiswa untuk pekerjaan dengan keahlian terapan tertentu sampal program sarjana terapan.
Pendidikan vokasi dikembangkan oleh pemerintah sampal program magister terapan atau
program doktor terapan. Pembinaan, koordinasi, dan pengawasan pendidikan vokasi berada
dalam tanggung jawab kementrian.

c. Pendidikan profesi merupakan pendidikan tinggi setelah program sarjana yang menyiapkan
mahasiswa dalam pekerjaan yang memerlukan persyaratan keahlian khusus. Pendidikan
profesi diselenggarakan oleh perguruan tinggi dan bekerja sama dengan kementrian lain,

LLPNK, dan/atau organisasl profesi yg bertanggungjawab atas mutu layanan profesi.

6.1.
a. Perguruan Tinggi adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan tinggi.

Perguruan Tinggi meliputi PTN dan PTS.

b. Universitas adalah Perguruan Tinggl yang menyelenggarakan pendidikan akademik dan
dapat menyelenggarakan pendidikan vokasl dalam berbagai rumpun ilmu pengetahuan
dan/atau teknologi dan jika memenuhi syarat, universitas dapat menyelenggarakan pendidikan
profesi.

¢. Program Studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang memiliki
kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis pendidikan akademik,
pendidikan profesi, dan/atau pendidikan vokas.

d. Institut adalah perguruan tinggl yang menyelenggarakan pendidikan akademik dan dapat
menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam sejumlah rumpun ilmu pengetahuan dan/atau

2




i jteknol?gl tertentu dan jika memenuhi syarat, institut dapat menyelenggarakan pendidikan
= profesi.

P Sekolah tinggi adalah perguruan tinggl yang menyelenggarakan pendidikan akademik dan
? __ dapat me_nyelenggarakan pendidikan vokasi dalam satu rumpun ilmu pengetahuan dan/atau
i" teknologi tertentu dan jika memenuhi syarat, sekolah tinggi dapat menyelenggarakan
; e pendidikan profesi.

7.1. Dosen perlu memahami Permendikbud No.49 tahun 2014:
Supaya dosen ngerti, ngroso, dan nglakoni Standar Nasional Pendidikan Tinggi (meliputi

Staqdm Nasional Pendidikan, ditambah dengan Standar Nasional Penelitian, dan Standar
Nasional Pengabdian kepada Masyarakat) pada Permendikbud No. 49 th 2014.

Standar Nasional Pendidikan wajib menjadi acuan dalam menyusun, menyelenggarakan, dan

mengevaluasi kurikulum. SNP terdiri atas:
a. standar kompetensi lulusan;
b. standar isi pembelajaran;
¢. standar proses pembelajaran;
d. standar penilaian pembelajaran;
e. standar dosen dan tenaga kependidikan;
f standar sarana dan prasarana pembelajaran;
g. standar pengelolaan pembelajaran; dan
h. standar pembiayaan pembelajaran.

Standar Nasional Pendidikan Tinggi bertujuan untuk:
2. menjamin tercapainya tujuan pendidikan tinggi yang berperan strategis
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, memajukan ilmu pengetahuan
dan teknologi dengan menerapkan nilai humaniora serta pembudayaan

dan pemberdayaan bangsa Indonesia yang berkelanjutan;
b. menjamin agar pembelajaran pada program studi, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan oleh perguruan
tinggi di seluruh wilayah hukum Negara K esatuan Republik Indonesia
mencapai mutu sesual dengan Kriteria yang ditetapkan dalam Standar
Nasional Pendidikan Tinggt; dan
mendorong agar perguruan tinggi di seluruh wilayah hukum Negara
Kesatuan Republik Indonesia mencapal mutu pembelajaran, penelitian,
dan pengabdian kepada masyarakat melampaui kriteria yang ditetapkan
dalam Standar Nasional Pendidikan Tinggi secara berkelanjutan.

8.2.1] elaskan_istilah berikut:

3. Sistem Penjaminan Mutu Internal yang selanjutnya disingkat SPMI, adalah
ik penjaminan mutu pendidikan tinggi oleh setiap
ara otonom untuk mengendalikan dan meningkatkan

penyelenggaraan pendidikan tinggi secara berencana dan berkelanjutan.

4. Sistem Penjaminan Mutu Eksternal, yang selanjutnya disingkat SPME,
adalah kegiatan penilaian melalui akreditasi untuk menentukan kelayakan

dan tingkat pencapaian mutu program studi dan perguruan tinggi

5, Pangkalan Data Pendidikan Tinggi adalah kumpulan data penyelenggaraan
tinggl yang terintegrasi secara

pendidikan tinggl seluruh perguruan
nasional.




Pasal 5

(1) SPMI memiliki siklus kegiatan yang terdiri atas:

a. penelapan Standar Pendidikan Tinggi yang Di
enel . g Ditctapkan oleh Perguruan
Tingg merupakan kegiatan penentuan standar/ukuran;

b. pelaksanaan Standar Pendidikan Tinggi yang Ditetapkan oleh Perguruan
Tinggi merupakan kegiatan pemenuhan standar/ukuran;

¢. evaluasi pela!csarfaan Standar Pendidikan Tinggi yang Ditetapkan oleh
Perguruan Tinggi merupakan kegiatan pembandingan antara luaran

kegiatan pemenuhan standar/ukuran dengan standar/ukuran yang
telah ditetapkan;

d. pengendalian pelaksanaan Standar Pendidikan Tinggi yang Ditetapkan
olch Perguruan Tinggi merupakan kegiatan analisis penyebab

:ﬁmd&r/ ukuran yang tidak tercapai untuk dilakukan tindakan koreksi,
n

e pcmngkatan Standar Pendidikan Tinggi yang Ditetapkan oleh Perguruan
T‘mggn merupakan kegiatan perbaikan standar/ukuran agar lebih tinggi
dari standar/ukuran yang telah ditetapkan.

(2) SPMI mencakup semua kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian
masyarakat beserta sumberdaya yang digunakannya untuk mencapai
Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

(3) S_PMI dievaluasi dan dikembangkan secara berkelanjutan oleh perguruan
tinggi yang bersangkutan.

(4) SPMI ditetapkan dalam peraturan pemimpin perguruan tinggi bagi PTN dan
peraturan badan hukum penyelenggara bagi PTS, sctelah disetujul senat
pada tingkat perguruan tinggl.

Pasal 6
(1) SPME memiliki siklus kegiatan yang terdiri atas:

a evaluasi data dan informasi perguruan tinggl dan/atau program studi
(desk evaluation) yang disimpan dalam Pangkalan Data Pendidikan
Tinggi, yaitu kegiatan mengukur pemenuhan Standar Pendidikan Tinggp,

b. visitasi ke perguruan tinggi, yaitu kegiatan memeriksa kesesuaian data
dan informasi tentang pemenuhan Standar Pendidikan Tinggl yang
disimpan dalam Pangkalan Data Pendidikan Tinggi dengan fakta yang
terdapat di perguruan tinggi dan/atau program studi;

¢. penetapan status dan peringkat akreditasi perguruan tinggi dan/atau
program studi.

(2) SPME dikembangkan secara berkelanjutan oleh BAN-PT dan/atau LAM
sesuai dengan kewenangan masing-masing.

Pasal 7

(1) Data, informasi pelaksanaan, serta luaran SPMI dan SPME dilaporkan dan
disimpan oleh perguruan tinggl dalam Pangkalan Data Pendidikan Tingg.

(2) Pangkalan Data Pendidikan Tinggi terdiri atas:
a. Pangkalan Data Pendidikan Tinggi pada tingkat perguruan tinggl yang
dibentuk dan dikelola oleh setiap perguruan tinggi;

b. Pangkalan Data Pendidikan Tinggi pada tingkat nasional yang dibentuk
dan dikelola oleh Direktorat Jenderal.

(3) Pangkalan Data Pendidikan Tinggi pada tingkat perguruan ti::lggi adalah

replika dari Pangkalan Data Pendidikan Tinggi pada tingkat nasional untuk
skala perguruan tinggi.

(4) Data dan informasi dalam Pangkalan Data Pendidikan Tinggi digunakan
untuk:

a. memantau dan mengevaluasi tingkat ketercapaian ?tandm ’Nasional
Pendidikan Tinggi dan/atau Standar Pendidikan Tinggl yang Ditetapkan
oleh Perguruan Tinggi dalam SPMI;

b. memantau dan mengevaluasi tingkat ketercapaian Standar Pendidikan
Tinggi oleh BAN-PT atau LAM.




9.1. UST perlu memiliki statuta karena:

Menurut Pcf:rmendikbud No. 139 Tahun 2014 Statuta merupakan peraturan dasar pengelolaan
PT yang digunakan sebagai landasan penyusunan peraturan dan prosedur operasional di PT
yang bersangkutan. Demikian juga di UST (Pasal 1 ayat 1) statuta adalah pedoman dasar
penyelenggaraan kegiatan sebagai acuan untuk merencanakan, mengembangkan program, dan
menyelenggarakan kegiatan fungsional sesuai dengan tujuan UST, dan berisi dasar sebagai

I('juj[u]ksaﬂ pengembangan peraturan umum, peraturan akademik, dan prosedur operasional baku
1 UST.

Menurut Pasal 32 ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi, Statuta memuat:

1. ketentuan umum;

2. identitas;

3. penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi;
4. sistem pengelolaan;

5. sistem penjaminan mutu internal;

6. bentuk dan tata cara penetapan peraturan,

7. pendanaan dan kekayaan;

8. ketentuan peralihan; dan

9. ketentuan penutup.

Oleh karena itu untuk mewujudkan tata kelola UST yang baik, telah disusun Satuta UST tahun
2012 yang memuat a.l. ciri khusus UST yi. Pancadharma (kodrat alam, kemerdekaan,
kebudayaan, kebangsaan, dan kemanusiaan) dan caturdharma (pendidikan dan pembelajaran,
penelitian, pengabdian masyarakat, dan pembudayaan luhur) sebagai peraturan dasar
pengelolaan perguruan tinggi yang akan digunakan sebagal landasan penyusunan peraturan dan
prosedur operasional di masing-masing unit. Statuta merupakan peraturan dasar, sehingga
menjadi dasar dalam penyelenggaraan perguruan tinggl.

10.2. Lima jabatan struktural dan nama pimpinannya.

a. pemimpin universitas = rektor dan wakil rektor

b. pemimpin program pascasarjana = direktur dan wakil direktur

¢. pemimpin fakultas = Dekan dan wakil dekan

d. Pemimpin Program Studi = Ketua Program Studi dan Sekretaris Program Studi
e. Pemimpin Lembaga = Kepala Lembaga dan Sekretaris Lembaga.

11.1. Fungsi Pamong di UST:
Pegawal yang menjalankan fungsi sebagal pamong dibuktikan dengan penetapan jabatan
fungsional tertentu sebagai pendidik dan/atau sertifikat pendidik sesuai peraturan perundang-

undangan yang berlaku.




Pe'gawa} sebagal pamong mempunyai tugas pokok melaksanakan Catur Dharma pada
universitas secara terencana, teratur, dan bertanggungjawab.

12.1. Unsur Penilaian Prestasi Kerja Pegawai:

Dasar huk‘um.DP3 adalah Undang undang Nomor 8 Tahun 1974 Tentang Pokok Pokok
Kepegawaian jo. undang undang Nomor 43 Tahun 1999 Tentang Perubahan Undang-undang

Nomor 8 Tahun 1974. Serta Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1979 Tentang Penilaian
Pelaksanaan Pekerjaan Pegawai.

Unsur-Unsur Penilaian
I. Kesetiaan

Kesetiaan adalah kesetiaan, ketaatan dan pengabdian kepada Pancasila, UUD-45, Negara
dan pemerintah. Kesetiaan juga dapat diartikan

sebagai tekad dan kesanggupan mantaati, melaksanakan dan

mengamalkan sesuatu yang ditaati dengan penuh kesadaran dan tanggungjawab.

Selain kesetiaan hal lain dalam unsur kesetiaan yang akan dinilai adalah pengabdian.
Pengabdian itu sendiri adalah penyumbangan pikiran dan tenaga secara ikhlas dengan
mengutamakan kepentingan umum diatas kepentingan golongan atau pribadi.

2. Prestasi Kerja
Prestasi kerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas

yang dibebankan
kepadanya. Prestasi kerja dapat dipengaruhi oleh: kecakapan, ketrampilan, pengalaman

dan kesungguhan yang bersangkutan.

3. Tanggung jawab

Tanggung jawab adalah kesanggupan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan yang
diserahkan kepadanya dengan sebaik-baiknya dan tepat pada

waktunya serta berani memikul atas keputusan yang diambilnya atau tindakan yang

dilakukannya.

4. Ketaatan
Ketaatan adalah kesanggupan ketulusan hati pegawai untuk mentaati segala peraturan

perundangan dan peraturan kedinasan yan berlaku. Ketaatan juga termasuk
mentaati perintah kedinasan yang diberikan oleh atasan yang berwenang, serta
kesanggupan untuk tidak melanggar larangan yang ditentukan.

5. Kejujuran
Kejujuran adalah ketulusan hati pegawai dalam melaksanakan tugas dan
kemapuan untuk tidak menyalagunakan wewenang yang diberikan kepadanya.

6. Kerjasama
Kerjasama adalah kemampuan pegawai untuk bekerja bersama-sama

dengan orang lain dalam menyelesaikan sesuatu tugas yang ditentukan sehingga
mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya.

7. Prakarsa
Prakarsa adalah kemampuan pegawai untuk mengambil keputusan, langkah-langkah atau
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melaksanakan. suatu tindakan yang diperlukan dalam melaksanakan tugas pokok tanpa
menunggu perintah dari atasan.

8. Kepemimpinan
Kepemimpinan adalah kemampuan pegawai untuk meyakinkan orang

lain sehingga dapat dikerahkan secara maksimal untuk melaksanakan tugas pokok yang
memangku suatu jabatan.

102% .1 . Pegawai diwajibkan untuk menyusun Sasaran Kerja Pegawai (SKP) sebagal dasar
penilaian prestasi kerja pegawai. Tujuannya adalah untuk menjamin objektifitas pembinaan
Pegawai yang dilakukan berdasarkan sistem prestasi kerja, sedangkan Sasaran Kinerja Pegawai
(SKP) adalah rencana dan target kinerja yang harus dicapai oleh pegawai dalam kurun waktu
penilaian yang bersifat nyata dan dapat diukur serta disepakati pegawai dan atasannya.

e Pegawai wajib menyusun SKP (Sasaran Kerja Pegawai), yang dalam pelaksanaanya
harus berdasarkan dengan tugas jabatan, fungsi, wewenang, tanggung jawab maupun
rincian tugasnya yang secara umum telah ditetapkan dalam stuktur organisai dan Tata
Kerja (SOTK).

e Rincian tugas pamong dalam SKP mencakup Pendidikan, Penelitian, Pengabdian Pada
Masyarakat, dan Penunjang Kegiatan Akademik Dosen.

Didalam SKP terkandung unsur yang berisi rincian kegiatan disesuaiakan dengan jabatan,
angka kredit berdasarkan perencanaan, dan target. Target mencakup aspek kuantitas (output
kinerja), aspek kualitas (capaian kinerja), aspek waktu (waktu pengerjaan, dan biaya.

QKP dilaksanakan setahun sekali yang dimulai dengan perencanaan. Misalkan untuk
perencanaan individu disusun pada Desember dan dilaksanakan pada Januari tahun berikutnya.
Ada dua unsur dalam Penilaian Prestasi Kerja, yaitu SKP dengan bobot nilai 60 persen dan
perilaku kerja (40 persen). Apabila SKP tercapai maka juga harus menunjukkan perilaku yang

baik.

13.1. Mengacu pada Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, untuk
dapat menjadi dosen yang profesional seseorang harus memiliki empat kompetensi yakni
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi

profesional.
1) Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman guru dan Dosen terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Secara rinci
setiap subkompetensi dijabarkan menjadi indikator esensial sebagai berikut;
« Memahami peserta didik secara mendalam memiliki indikator esensial: memahami
peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip perkembangan ko gnitif; memahami
peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip kepribadian; dan mengidentifikasi
bekal ajar awal peserta didik.
» Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan pendidikan untuk
kepentingan pembelajaran memiliki indikator esensial: memahami landasan
kependidikan; menerapkan teori belajar dan pembelajaran; menentukan strategi




2)

3)

4)

- pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik. kompetensi yang ingin dicapal,

d'an. l}laterl djar; serta menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang
dipilih.

. Melakganakan pembelajaran memiliki indikator esensial: menata latar (setting)
pembelajaran; dan melaksanakan pembelajaran yang kondusif.

* Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran memiliki indikator esensial:
merancang dan melaksanakan evaluasi (assessment) proses dan hasil belajar secara
berlfesma{nbungan dengan berbagai metode; menganalisis hasil evaluasi proses dan
hasil belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar (mastery learning); dan
memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan kualitas program
pembelajaran secara umum.

» Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensinya,
memiliki indikator esensial: memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan berbagai

potensi akademik; dan memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai
potensi nonakademik.

Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang mencerminkan
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi
peserta didik, dan berakhlak mulia.

Secara rinci subkompetensi tersebut dapat dijabarkan sebagal berikut:

» Kepribadian yang mantap dan stabil memiliki indikator esensial: bertindak sesuai
dengan norma hukum; bertindak sesual dengan norma sosial; bangga sebagai guru dan
Dosen: dan memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma.

» Kepribadian yang dewasa memiliki indikator esensial: menampilkan kemandirian
dalam bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru dan Dosen.

» Kepribadian yang arif memiliki indikator esensial: menampilkan tindakan yang
didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, sekolah, dan masyarakat serta
menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak.

- Kepribadian yang berwibawa memiliki indikator esensial: memiliki perilaku yang
berpengaruh positif terhadap peserta didik dan memiliki perilaku yang disegani.

. Akhlak mulia dan dapat menjadi teladan memiliki indikator esensial: bertindak sesuai
dengan norma religius (iman dan taqwa, jujur, ikhlas, suka menolong), dan memiliki
perilaku yang diteladani peserta didik.

Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru dan Dosen untuk berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan,
orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Kompetenst in1 memiliki
subkompetensi dengan indikator esensial sebagai berikut:

 Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik memiliki

- dikator esensial: berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik.

 Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama pendidik dan tenaga
kependidikan.

- Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua/wali peserta didik
dan masyarakat sekitar.

Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan
mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan
substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan terhadap stuktur dan
metodologi keilmuannya. Setiap subkompetensi tersebut memiliki indikator esensial
sebagai berikut:




Men asai substansi kell - : . S R
memahami mate1'§nal"1aIl yang terkait dengan bidang studi memiliki indikator
o B : jar yang ada dalam kurikulum sekolah; memahami
ém ah;mi hulfun n‘;::to e keilmuan yang n_lenaungi atau koheren dengan materi ajar;
i : gan konsep antar mata pelajaran terkait; dan menerapkan konsep-
konsep kellr-nuan dalam kehidupan sehari-hari.

e ; Menaghuzllsal it;'huktur d:_':u_l metode kﬂeilmuan memiliki indikator esensial menguasal
e angk -lang penelitian dan kajian kritis untuk memperdalam pengetahuan/matert

: bidang studi.

Keempat kompetensi tersebut di atas bersifat holistik dan integratif dalam kinerja guru
dan Dosen.
Oleh karf::n:a itu, secara utuh sosok kompetensi guru dan Dosen meliputi (a) pengenalan
peserta didik secara mendalam: (b) penguasaan bidang studi batk disiplin ilmu
(d15c1p111:13ry content) maupun bahan ajar dalam kurikulum sekolah (c) penyelenggaraan
pembelaJ. aran yang mendidik yang meliputi perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi proses dan hasil belajar, serta tindak lanjut untuk perbaikan dan
pengayaan; dan (d) pengembangan kepribadian dan profesionalitas secara
berkelanjutan. Guru dan Dosen yang memiliki kompetensi akan dapat melaksanakan

tugasnya secara profesional (N gainun Naim, 2009:60).

14 1. Etika Akademik adalah tata nilai dan kumpulan azas atau nilai moral yang dijadikan
pedoman berpikir, bersikap, berperilaku, dan bertindak yang mengikat dalam kaitannya

dengan peran, fungsi, tugas, kewajiban serta tanggung jawab sebagai dosen, tenaga
kependidikan dan mahasiswa dalam menjalankan Caturdharma Perguruan Tinggi (UST).

Etika akademik meliputi: sikap, integritas, kejujuran, profesionalisme, kesamaan,

pengayoman, kemanusiaan, keadilan, ketertiban dan kepastian hukum, keseimbangan,
keserasian dan keselarasan penuh perhatian, tanggung jawab, kompetensi, dan responsif.

Etika Akademik harus tercermin pada setiap aspek kegiatan akademik seperti perkuliahan,
penelitian, penulisan dan publikasi, penggunaan gelar akademis, kerja dalam satu tim,
hubungan antar kolega, tenaga kependidikan dan mahasiswa dll.

Penegakan etika akademik akan mengarahkan pada terciptanya suasana akademik yang
kondusif bagi perkembangan perguruan tinggi sesual dengan stadar yang telah ditentukan dan

adanya perbaikan kualitas hasil pembelajaran secara berkelanjutan.
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